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ABSTRAK

Daerah Kemiling dan sekitarnya merupakan daerah dengan potensi bencana sangat
besar. Potensi bencana ini disebabkan oleh bencana alam dan non alam serta bencana
sosial akibat ulah manusia. Kawasan rawan bencana alam geologi tersebar di seluruh
wilayah provinsi Bandar Lampung, yang terjadi akibat aktivitas tektonik, pengaruh sesar
mayor yaitu Berdasarkan indeks kerentanan dan keterpaparan bencana longsor pada daerah
penelitian sehingga dapat dilihat untuk kajian risiko bencana longsor pada daerah
penelitian yaitu risikonya sedang (0.66). Lokasi penelitian ini berada daerah Sumberejo,
Kecamatan Kemiling, Bandar Lampung, Provinsi Lampung. Penelitian ini merupakan studi
lanjutan dari pemetaan geologi dan observasi yang dilakukan sebelumnya. Berdasarkan
observasi lapangan terdapat beberapa lokasi pengamatan yang mengindikasikan terjadi
longsor di daerah penelitian. Analisis kestabilan lereng di daerah penelitian selain
menggunakan metode observasi lapangan juga menggunakan metode pengindraan jauh
dengan indeks vegetasi dan relief diversity. Peta rawan longsor diperolah dengan cara
overlay pada software ArcGIS dengan jenis weighted overlay. Overlay dilakukan terhadap
9 parameter yang telah dijelaskan. Berdasarkan hasil overlay didapatkan bahwa daerah
penelitian sebagian besar terindikasikan rawan longsor.

Kata Kunci : Longsor, Vegetasi, Pengindraan Jauh, Relief Diversity
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ABSTRACT

Kemiling and sorrundings is an area with enormous disaster potential. This
potential disaster is caused by natural and non-natural disasters and social disasters caused
by human activities. Geological natural disaster-prone areas are spread throughout the
province of Bandar Lampung due to tectonic activity. The influence of a significant fault is
based on the vulnerability index and exposure to landslides in the research area so that it
can be seen for the study of landslide risk in the research area that the risk is moderate
(0.66). The location of this research is in the Sumberejo area, Kemiling District, Bandar
Lampung, Lampung Province. This research is a follow-up study of geological mapping
and observations made previously. Based on field observations, several observation
locations indicate landslides occurred in the study area. In addition to using field
observation methods, analysis of slope stability in the research area also uses remote
sensing methods with vegetation index and relief diversity. Landslide hazard map is
obtained by overlaying on ArcGIS software with the type of weighted overlay. The overlay
is performed on nine parameters that have been described. Based on the results of the
overlay, it was found that the research area was mainly indicated as prone to landslides.

Keywords: Landslide, Vegetation, Remote Sensing, Relief Diversity
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BAB |
PENDAHULUAN

Dalam melakukan penelitian harus memiliki suatu landasan yang kuat dengan
objek permasalahan yang diteliti. Pada bab ini berisi penjelasan mulai dari pendahuluan
yang mengenai topik penelitian yang akan dilakukan. Pada bagian ini membahas tetang
latar belakang, maksud dan tujuan, rumusan masalah serta kesampaian lokasi pada daerah
penelitian.

1.1 Latar Belakang

Lokasi telitian berada di daerah Bandar Lampung, Kecamatan Kemiling dan
sekitarnya , Provinsi Lampung.. Berdasarkan observasi lapangan terdapat adanya beberapa
lokasi pengamatan yang mengindikasikan terjadinya longsor pada daerah penelitian.
Pengamatan lapangan longsor ini terdapat beberapa ciri yang terlihat pada suatu daerah
tersebut mulai dari vegetasi, material tanah, dan batuan yang mengalami pelapukan
(degradasi) sehingga adanya beberapa lokasi penelitian tersebut yang terkikis (Kurniawan,
Miswar, & Nugraheni, 2017). Daerah yang mengalami proses tersebut dikenal sebagai
daerah yang sebagian besar wilayah topografinya perbukitan dan secara tata guna lahan
daerah ini banyak digunakan sebagai lahan pertambangan. Beberapa hal tersebut inilah
yang menjadi salah satu fokus penelitian terhadap penyebab terjadinya longsor di beberapa
daerah pada lokasi penelitian.

Berdasarkan Badan Nasional Penanggulangan Bencana (BNPB) daerah penelitian
memiliki indeks keterpaparan penduduk terhadap bencana longsor yaitu dengan tingkat
sedang. Kerentanan bencana longsor lebih tinggi terjadi apabila adanya perbukitan seperti
Gunung Kucing daripada di lokasi dataran rendah dengan kerentanan bencana longsor
pada daerah penelitian sehingga dapat dilihat untuk kajian risiko bencana longsor pada
daerah penelitian sehingga dapat dilihat untuk kajian risiko bencana longsor pada daerah
penelitian yaitu risikonya sedang (0,66) berdasarkan parameter kemiringan lereng,
morfologi, dan vegetasi yang divalidasikan dengan data kejadian lapangan sebagai analisa
kestabilan lereng di daerah penelitian.

Analisis kestabilan lereng di daerah penelitian selain menggunakan metode
observasi lapangan juga menggunakan metode pengindraan jauh dengan indeks vegetasi.
Dalam pemrosesan data pengindraan jauh menggunakan aplikasi ArcGIS 10.6. Indeks
vegetasi dianalisis menggunakan data Landsat 8 yang memiliki keterkaitan terhadap relief
diversity. Data-data dan parameter tersebut dikorelasikan dan dikombinasikan sehingga
menjadi peta rawan longsor di daerah penelitian.

1.2 Maksud Dan Tujuan

Penelitian ini dimaksudkan untuk analisis beberapa faktor dari penyebab
terjadinya ketidakstabilan lereng dan tanah longsor sehingga dapat dijadikan parameter
untuk pembuatan peta rawanan longsor. Serta adapun maksud dari penelitian ini sebagai :



Menganalisis persebaran bencana tanah longsor lokasi penelitian

Menganalisis tipe longsoran daerah penelitian.

Menganalisis pengaruh indeks vegetasi terhadap bencana longsor daerah penelitian.
Menganalisis keterkaitan indeks vegetasi terhadap relief diversity pada bencana
longsor daerah penelitian.

5. Mengidentifikasikan tingkat kerawanan bencana longsor daerah penelitian.

robhE

1.3 Rumusan Masalah
Berdasarkan penjelasan pada latar belakang penelitian ini terdapat adapun
permasalahan yang akan dibahas antara lain:
a. Bagaimana persebaran bencana tanah longsor daerah penelitian?
b. Bagaimana tipe longsoran lokasi penelitian?
c. Bagaimana pengaruh indeks vegetasi terhadap bencana longsor daerah penelitian?
d. Bagaimana keterkaitan indeks vegetasi terhadap relief diversity pada bencana longsor
daerah penelitian?
e. Bagaimana tingkat kerawanan bencana longsor daerah penelitian?

1.4 Lokasi Dan Ketersampaian Daerah

Daerah penelitian berada di Daerah Sumberejo Kecamatan Kemiling, Provinsi
Bandar Lampung dan sekitarnya dengan petakan 9km x 9km dengan skala 1:50.000.
Daerah ini berada di bagian selatan Kota Bandar Lampung yang berada di koordinat
940911666,17614 — 5197386,464120 dan 94011666,176147 — 5267386,464120. Secara
regional, lokasi ini termasuk ke dalam peta geologi lembar Tanjung Karang (S. Andi
Mangga dkk, 1993) pada skala 1: 250.000. Lokasi penelitian berada di Desa Sumberejo
dan sekitarnya Kecamatan Kemiling Provinsi Bandar Lampung yang menempuh
perjalanan selama * 12 jam 20 menit dengan transportasi kereta dan dilanjutkan perjalanan
ke camp kurang lebih 20 menit menggunakan transportasi mobil.

Taman

Palemb
& > o B Nasional
Way Kambas
e
-
& Sriwijaya %, > B Tanjung Karang - Kemiling > %, & Pin 07211022 mnt

Gambarl.1 Ketersampaian daerah penelitian dari Palembang sampai Bandar Lampung
(sumber: Googlemaps).



Adapun peta administrasi daerah penelitian yang mencakup beberapa bagian daerah
sekitar lokasi penelitian yakni sebagai berikut :

Program Studi Teknik Geologi

°10'0" g% Fakultas Teknik
» L) 1100 & * Universitas Sriwijaya
% ] B g e 2022
I o
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Gambar 1.2 Peta Administrasi Daaerah Penelitian
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